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ABSTRACT 
 

This article discusses the basic concepts of economics, particularly demand, supply, 
and market equilibrium, in the context of da'wah management. The influence of these 
economic variables on the effectiveness of da'wah activities is elaborated in detail, 
with the aim of providing a more comprehensive managerial perspective for da'wah 
practitioners. This study employs descriptive analysis and documentation methods 
with references from relevant economic books and journals. The results show that an 
understanding of basic economic concepts can assist in the more effective 
management of da'wah resources, as well as in maximizing the impact of da'wah 
activities themselves.. 
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ABSTRAK 
 

Artikel ini membahas tentang konsep dasar ekonomi, khususnya permintaan, 
penawaran, dan keseimbangan pasar dalam konteks manajemen dakwah. 
Pengaruh variabel-variabel ekonomi ini terhadap efektivitas kegiatan dakwah 
diuraikan secara rinci, dengan tujuan memberikan perspektif manajerial yang lebih 
komprehensif bagi para pelaku dakwah. Studi ini menggunakan metode analisis 
deskriptif dan dokumentasi dengan referensi dari buku-buku ekonomi dan jurnal 
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemahaman tentang konsep-
konsep dasar ekonomi dapat membantu dalam pengelolaan sumber daya dakwah 
secara lebih efektif, serta dalam memaksimalkan dampak dari kegiatan dakwah itu 
sendiri.. 
 
Kata Kunci: Manajemen Dakwah, Permintaan, Penawaran, Keseimbangan Pasar 
 

A. Pendahuluan  

Dalam upaya memperluas 

jangkauan dan dampak dakwah, 

dibutuhkan pendekatan manajemen 

yang terstruktur dan berorientasi 

pada hasil. Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan dalam 

manajemen dakwah adalah dengan 

menerapkan konsep-konsep dasar 

ekonomi, seperti permintaan, 

penawaran, dan keseimbangan 

pasar. Ketiga konsep ini dapat 

membantu dalam memahami 

dinamika interaksi antara kebutuhan 

umat akan dakwah dan ketersediaan 

sumber daya dakwah itu sendiri. 

Oleh karena itu, penting bagi manajer 

dakwah untuk memahami 
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bagaimana permintaan dan 

penawaran mempengaruhi strategi 

dakwah serta bagaimana mencapai 

keseimbangan yang optimal dalam 

distribusi dakwah. 

Permintaan dalam konteks 

dakwah merujuk pada kebutuhan 

umat akan bimbingan agama, 

pengajaran moral, dan pengetahuan 

Islam. Sementara itu, penawaran 

dalam dakwah melibatkan 

penyediaan materi dakwah, 

pengkhotbah, dan lembaga dakwah. 

Dengan memahami keseimbangan 

antara permintaan dan penawaran 

ini, lembaga dakwah dapat 

merencanakan strategi yang lebih 

efektif dalam mendistribusikan 

sumber daya dakwah, serta 

menghindari ketimpangan yang 

dapat mengurangi dampak dakwah 

itu sendiri. 

Dalam makalah ini, kami akan 

membahas bagaimana konsep-

konsep ini dapat diterapkan dalam 

manajemen dakwah. Kami akan 

meninjau literatur dari beberapa buku 

terbitan Indonesia serta jurnal yang 

relevan untuk menggambarkan 

bagaimana teori ekonomi dapat 

memberikan kontribusi signifikan 

bagi efektivitas manajemen dakwah.  

B. Metode Penelitian  

Studi ini menggunakan metode studi 

pustaka yang berfokus pada kajian 

literatur. Penulis mengkaji berbagai 

buku dan artikel jurnal yang relevan 

dengan topik manajemen dakwah dan 

ekonomi. Kami menggunakan sepuluh 

referensi dari buku-buku ekonomi 

terbitan Indonesia serta tiga artikel 

dari jurnal IAI Al Zaytun yang 

dipublikasikan antara tahun 2019 

hingga sekarang. Kajian ini dilakukan 

melalui pendekatan bodynote untuk 

mencatat referensi langsung dari 

sumber yang digunakan, guna 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan 

antara permintaan, penawaran, dan 

keseimbangan pasar dalam 

manajemen dakwah.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pengertian Manajemen Dakwah 

Manajemen dakwah dapat 

didefinisikan sebagai upaya untuk 

mengorganisir, merencanakan, 

melaksanakan, dan mengawasi 

kegiatan dakwah secara efektif dan 

efisien guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Ini mencakup pengaturan 

sumber daya manusia, materi, dan 

strategi yang tepat dalam 
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penyampaian pesan dakwah kepada 

masyarakat dalam berbagai konteks 

sosial dan budaya (Yusuf, 2021). 

Manajemen dakwah mengacu 

pada pengelolaan kegiatan dakwah 

secara sistematis dan terencana 

untuk mencapai tujuan tertentu, 

seperti meningkatkan kualitas 

spiritual dan sosial masyarakat. 

Manajemen dalam konteks dakwah 

mencakup beberapa aspek penting, 

seperti perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi kegiatan 

dakwah, yang bertujuan untuk 

mencapai efektivitas dan efisiensi 

dalam penyebaran nilai-nilai Islam 

(Damayanti & Aisyah, 2023). 

Dalam artikel-artikel terbaru, 

konsep manajemen dakwah semakin 

berkembang, terutama terkait 

dengan penggunaan teknologi dan 

manajemen berbasis komunitas. 

Salah satu contoh adalah 

manajemen dalam pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah di 

lembaga-lembaga seperti Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS), yang 

menunjukkan penerapan prinsip-

prinsip manajemen modern dalam 

konteks dakwah (Fatmawati, 2024). 

Secara keseluruhan, manajemen 

dakwah membantu mengorganisir 

sumber daya manusia dan material 

dalam upaya menyampaikan pesan-

pesan dakwah dengan lebih efektif, 

relevan, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Permintaan dalam Manajemen 

Dakwah 

Permintaan dalam konteks 

ekonomi mencerminkan kebutuhan 

atau keinginan konsumen terhadap 

barang dan jasa yang ditawarkan. 

Dalam manajemen dakwah, 

permintaan ini dapat diartikan 

sebagai kebutuhan masyarakat akan 

dakwah dan pembelajaran agama. 

Tingkat permintaan ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk 

kondisi sosial, tingkat pengetahuan 

agama, dan situasi politik. Misalnya, 

di masa pandemi, permintaan 

terhadap materi dakwah digital 

meningkat secara signifikan, karena 

umat tidak dapat menghadiri 

pengajian secara fisik (Suryani, 

2019). Pemahaman tentang 

permintaan yang ada dapat 

membantu lembaga dakwah dalam 

merancang program yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan umat. 

Dalam konteks dakwah, 

permintaan dapat diartikan sebagai 

kebutuhan masyarakat terhadap 
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pengetahuan agama, bimbingan 

spiritual, atau nilai-nilai moral yang 

dapat diambil dari ajaran agama. 

Permintaan dakwah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti tingkat 

kesadaran spiritual masyarakat, 

kondisi sosial-ekonomi, dan kebijakan 

pemerintah terkait kebebasan 

beragama. 

Sebagai contoh, di daerah yang 

mengalami krisis moral atau sosial, 

permintaan akan dakwah dan 

bimbingan agama biasanya 

meningkat. Begitu pula, jika 

masyarakat merasakan kegagalan 

dari aspek materialisme dalam 

memenuhi kebutuhan rohani mereka, 

maka permintaan akan dakwah juga 

meningkat. 

Penawaran dalam Manajemen 

Dakwah 

Penawaran dalam konteks 

dakwah mengacu pada ketersediaan 

sarana, prasarana, dan tenaga 

dakwah yang mampu memberikan 

layanan kepada umat. Semakin 

banyak jumlah ustaz dan lembaga 

dakwah, semakin besar pula 

penawaran yang tersedia. Namun, 

jika penawaran ini tidak seimbang 

dengan permintaan, dapat terjadi 

ketidakefisienan dalam manajemen 

dakwah. Misalnya, jika terlalu banyak 

lembaga dakwah di satu wilayah, 

sementara wilayah lain kekurangan, 

maka terjadi ketimpangan yang 

dapat merugikan efektivitas dakwah 

secara keseluruhan (Hasibuan, 

2020). 

Di sisi lain, penawaran dalam 

dakwah merujuk pada keberadaan 

dan kualitas da'i, ustaz, atau lembaga 

dakwah yang memberikan layanan 

dakwah. Penawaran ini juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk: 

• Jumlah dan kualitas da’i: 

Ketersediaan sumber daya 

manusia yang kompeten dan 

terlatih dalam menyampaikan 

pesan agama. 

• Infrastruktur dakwah: Seperti 

masjid, majelis taklim, dan 

media dakwah (radio, TV, 

internet) yang berfungsi 

sebagai saluran komunikasi 

dakwah. 

• Teknologi: Dengan 

berkembangnya teknologi, 

dakwah bisa disampaikan 

melalui berbagai platform 

digital, meningkatkan 

efektivitas penawaran. 
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Ketidakseimbangan antara 

permintaan dan penawaran dapat 

menyebabkan ketidakoptimalan 

dakwah. Jika permintaan akan 

dakwah tinggi tetapi da’i yang 

kompeten atau media dakwah 

terbatas, maka kebutuhan spiritual 

masyarakat tidak dapat terpenuhi 

secara maksimal. 

1. Keseimbangan Pasar dalam 

Manajemen Dakwah 

Keseimbangan pasar tercapai 

ketika jumlah permintaan sama 

dengan jumlah penawaran. Dalam 

dakwah, keseimbangan ini penting 

untuk memastikan bahwa kebutuhan 

umat dapat terpenuhi secara 

proporsional dengan ketersediaan 

sumber daya dakwah. Jika 

permintaan melebihi penawaran, 

umat akan kekurangan akses 

terhadap bimbingan agama, dan 

sebaliknya jika penawaran melebihi 

permintaan, sumber daya dakwah 

akan tersia-siakan. Oleh karena itu, 

penting bagi lembaga dakwah untuk 

terus memantau keseimbangan ini 

guna mencapai dampak yang 

maksimal (Santoso, 2021). 

Dalam ekonomi, 

keseimbangan pasar tercapai ketika 

jumlah permintaan sama dengan 

jumlah penawaran. Dalam konteks 

dakwah, keseimbangan dapat 

diartikan sebagai situasi di mana 

kebutuhan spiritual masyarakat dapat 

terpenuhi dengan baik oleh 

penawaran dakwah yang ada. Jika 

keseimbangan ini tercapai, maka 

dakwah dapat berjalan dengan efektif, 

dan masyarakat akan mendapatkan 

pencerahan rohani sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Namun, jika terjadi 

ketidakseimbangan, misalnya 

penawaran dakwah lebih rendah 

daripada permintaan, masyarakat 

mungkin akan mencari alternatif lain, 

atau bahkan tidak mendapatkan 

bimbingan yang diperlukan. 

Sebaliknya, jika penawaran dakwah 

terlalu banyak tetapi tidak ada 

permintaan yang cukup, maka sumber 

daya untuk dakwah dapat terbuang 

percuma. 

Studi Kasus Berdasarkan Jurnal dan 

Buku 

Berdasarkan artikel dalam 

jurnal IAI Al-Zaytun berjudul 

“Efektivitas Dakwah dalam 

Pembangunan Ekonomi Umat” (Al-

Zaytun, 2020), dakwah yang 

dilakukan secara sistematis dan 

terorganisir dapat memberikan 
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dampak signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi masyarakat. 

Salah satu faktor yang disoroti adalah 

bagaimana dakwah yang dilakukan 

melalui lembaga-lembaga ekonomi 

berbasis syariah, seperti koperasi 

syariah, dapat meningkatkan 

kesadaran ekonomi berbasis keadilan 

sosial dan kesejahteraan umat. 

Sementara itu, buku 

“Manajemen Dakwah: Teori dan 

Praktik” oleh Abdul Basit (2019) 

menjelaskan bahwa peran utama 

manajemen dakwah adalah 

memastikan bahwa pesan dakwah 

sampai ke masyarakat yang tepat, 

dengan metode yang sesuai, dan 

dalam kondisi sosial-ekonomi yang 

relevan. Pengelolaan dakwah yang 

baik akan menciptakan keseimbangan 

antara permintaan dan penawaran, 

sehingga dakwah dapat berfungsi 

optimal dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih sejahtera 

secara spiritual dan material. 

D. Kesimpulan 

Pemahaman tentang permintaan, 

penawaran, dan keseimbangan pasar 

dalam konteks ekonomi memberikan 

wawasan yang berguna bagi 

manajemen dakwah. Konsep-konsep 

ini dapat membantu lembaga dakwah 

dalam mengelola sumber daya secara 

lebih efektif dan efisien. Dengan 

menyeimbangkan permintaan dan 

penawaran dakwah, diharapkan dapat 

tercipta kegiatan dakwah yang lebih 

tepat sasaran dan memiliki dampak 

yang lebih besar. Studi ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip ekonomi dalam 

manajemen dakwah bukan hanya 

relevan, tetapi juga penting dalam era 

modern, di mana efisiensi dan 

efektivitas menjadi kunci keberhasilan 

program dakwah . 
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